BUPATI ACEH SINGKIL
PROVINSI ACEH

KEPUTUSAN BUPATI ACEH SINGKIL
NOMOR 600.4.5/ 250 /2025
TENTANG

PERSETUJUAN PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP (PKPLH) KEGIATAN TEMPAT PEMROSESAN AKHIR
(TPA) DI KAMPUNG BARU KECAMATAN SINGKIL UTARA

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN ACEH SINGKIL PROVINSI ACEH

BUPATI ACEH SINGKIL,

: a. bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 3, Pasal 57,

Pasal 64, Pasal 86, Psal 89, Pasal 90 Peraturan
Pemerintah  Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, dan Pasal 5 ayat (1) Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4
Tahun 2021 tentang Daftar Usaha dan/atau Kegiatan
Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Mengenai Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan
dan Pemantauan Lingkungan Hidup;

.bahwa kegiatan tempat pemrosesan akhir (TPA) di

Kampung Baru, Kecamatan Singkil Utara Kabupaten
Aceh Singkil Provinsi Aceh adalah kegiatan yang wajib
memiliki Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup
(DPLH);

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan b, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Persetujuan Pernyataan
Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PKPLH)
Kegiatan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di Kampung
Baru Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil
Provinsi Aceh;

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Kabupaten
Aceh Singkil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3827);

. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006

tentang Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4633);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);



10.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6634);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2025 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berusaha Berbasis
Risiko (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025
Nomor 98, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 7115);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 4 Tahun 2021 tentang Daftar Usaha dan/atau
Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Mengenai Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan
dan Pemantauan Lingkungan Hidup (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 267);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor S5 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penertiban
Persetujuan Teknis dan Surat Kelayakan Operasional
Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 268);
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Memperhatikan

11.

12,

13.

14.

15.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
294);

Qanun Aceh 2 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah Aceh Tahun 2011
Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 35);

Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 4 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Aceh Singkil (Lembaran Kabupaten Aceh
Singkil Tahun 2016 Nomor 251, Tambahan Lembaran
Kabupaten Aceh Singkil Nomor 05) sebagaimana telah
diubah dengan Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 6
Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Qanun Kabupaten
Aceh Singkil Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Aceh Singkil
(Lembaran Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2021 Nomor
285);

Qanun Aceh Singkil Nomor 1 Tahun 2025 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten Aceh
Singkil Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2053 Nomor 299);
Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 5 Tahun 2025
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2025 (Berita Daerah
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2025 Nomor 776)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Aceh
Singkil Nomor 26 Tahun 2025 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 5 Tahun 2025
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2025 (Berita Daerah
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2025 Nomor 799);

: 1. Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup/Kepala

Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Republik
Indonesia Nomor 501 Tahun 2025 tentang Penerapan
Sanksi Administratif berupa PeksaaN Pemerintah
Penghentian Pengelolaan Sampah Sistem Pembungan
Terbuka (Open Dumping) pada Tempat Pemrosesan
Akhir Sampah Aceh Singkil Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Aceh Singkil di Kampung Baru Kecamatan
Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh
Tanggal 8 April 2025;

2. Berita Acara Rapat Nomor 660/644.a/BA/XI/2025
Pembahasan Dokumen Pengelolaan Lingkungan
Hidup (DPLH) dan Standar Teknis Pembunangan Air
Limbah ke Badan Air Permukaan (Sungai Sauq)
kegiatan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di Kampung
Baru, Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh
Singkil, Provinsi Aceh Tanggal 27 November 2025;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PERSETUJUAN
PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP (PKPLH) KEGIATAN TEMPAT
PEMROSESAN AKHIR (TPA) DI KAMPUNG BARU
KECAMATAN SINGKIL UTARA KABUPATEN ACEH
SINGKIL PROVINSI ACEH.

Memberikan Persetujuan Pernyataan Kesanggupan
Pengelolaan Lingkungan Hidup kepada:

1.

Nama Usaha : Kegiatan Tempat Pemrosesan

dan/atau Kegiatan Akhir (TPA) Desa Kampung
Baru Kecamatan Singkil Utara-
Aceh Singkil

Nama Usaha dan/atau : Kegiatan Tempat Pemrosesan

Kegiatan Akhir (TPA) Desa Kampung
Baru Kecamatan Singkil Utara-
Aceh Singkil

Nama Penanggung : Surkani, SE

Jawab Usaha

dan/atau Kegiatan

Jabatan Penanggung : Kepala Dinas

Jawab Usaha

dan/atau Kegiatan

Alamat Kantor : Jalan Bahari Nomor 64 Pulo
Sarok Singkil, Kabupaten Aceh
Singkil, Provinsi Aceh

Telpon/Email : (0658)-21313/(0658)-21313

Lokasi Kegiatan : Desa Kampung Baru

Kecamatan Singkil Utara
Kabupaten Aceh Singkil
Provinsi Aceh

Ruang lingkup kegiatan dalam Persetujuan Pernyataan
Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup meliputi:
1. Kegiatan utama Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di

Desa Kampung Baru, Kecamatan Singkil Utara,
Kabupaten Aceh Singkil;

2. Kegiatan Pendukung Pembuangan Air Limbah ke

Badan Air Permukaan (Sungai Suagq).

Penanggungjawab Usaha yang wajib Melakukan
ketentuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran, yang
merupakan bagian dari Keputusan Bupati ini dan
Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib
memenuhi komitmen Persetujuan Teknis sebelum operasi
terkait dengan lingkup Persetujuan Teknis.

Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KEDUA, Penanggung Jawab Usaha
dan/atau Kegiatan wajib memenuhi kewajiban terdiri
dari:

1. melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak

lingkungan hidup sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I Keputusan Kepala Dinas ini;
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13,

12,

13.

14.

. mematuhi dan melaksanakan ketentuan yang

tercantum dalam Persetujuan Teknis;
melakukan koordinasi dengan instansi pusat maupun
daerah, berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ini

. menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan

kewajiban Perizinan Berusaha atau Persetujuan

Pemerintah terkait Persetujuan Lingkungan secara

berkala setiap 6 (enam) bulan sekali selama kegiatan

berlangsung dan menyampaikan kepada:

a. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia;

b. Gubernur Aceh melalui Kepala Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Provinsi Aceh;

c. Bupati Aceh Singkil melalui Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Singkil;

dengan tembusan kepada kepala instansi yang

membidangi selain huruf a sampai huruf c di atas,

sebagaimana tercantum dalam kolom institusi

pengelolaan lingkungan hidup atau institusi

pemantauan lingkungan hidup;

. melakukan pengelolaan limbah non B3 sesuai rincian

pengelolaan yang termuat dalam dokumen DPLH;

. melakukan sosialisasi kegiatan kepada pemerintah

daerah, tokoh masyarakat, dan masyarakat setempat
sebelum kegiatan pengembangan dilakukan;
kewajiban lain yang ditetapkan oleh Menteri,
gubernur, atau bupati/wali kota sesuai dengan
kewenangannya berdasarkan kepentingan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

. mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan

di bidang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup;

. mengupayakan aplikasi Reduce, Reuse dan Recycle

(3R) terhadap limbah-limbah yang dihasilkan;
melaksanakan ketentuan pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP);
melakukan perbaikan secara terus-menerus terhadap
kehandalan teknologi yang digunakan dalam rangka
meminimalisasi dampak yang diakibatkan dari
kegiatan ini;

mendokumentasikan seluruh kegiatan pengelolaan
lingkungan yang dilakukan terkait dengan kegiatan
tersebut;

menyiapkan dana penjaminan untuk pemulihan
fungsi Lingkungan Hidup sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

melakukan audit lingkungan pada tahapan pasca
operasi untuk memastikan kewajiban telah
dilaksanakan dalam rangka pengakhiran kewajiban
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup
dan/atau kewajiban lain yang ditetapkan oleh
Menteri, Gubernur, Bupati/Walikota sesuai dengan
kewenangannya berdasarkan kepentingan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;



KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

15. Melakukan usaha dan/atau kegiatan pada tapak
proyek yang telah ditentukan.
Terhadap izin-izin PPLH atau Persetujuan Teknis atau
Rincian Teknis sebagaimana tersebut dalam Diktum
KEEMPAT angka 2 yang terdapat perubahan didalamnya,
wajib melakukan perubahan Persetujuan Teknis
dan/atau Rincian Teknis dan melakukan perubahan
Persetujuan Lingkungan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan
Dalam pelaksanaan Keputusan Bupati ini, Bupati
menugaskan Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH)
untuk melakukan pengawasan.
Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KEENAM dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1
(satu) tahun.
Dalam hal berdasarkan hasil pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KETUJUH ditemukan
pelanggaran, Penanggung Jawab wusaha dan/atau
kegiatan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perudang-undangan.
Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib
mengajukan  permohonan  perubahan  Persetujuan
Lingkungan apabila terjadi perubahan atas rencana
usaha dan/atau kegiatannya dan/atau oleh sebab lain
sesuai dengan kriteria perubahan yang tercantum dalam
Pasal 89 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, dengan ketentuan apabila dikemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini akan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Singkil
pada tanggal 8 Depmixt 2ok
24 dumwld blr  (uaz i

JBUPATI ACEH SINGKIL,

SAFRIADI OYON

Salinan dari Keputusan ini disampaikan kepada:

1. Gubernur Aceh di Banda Aceh;

2. Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan
Aceh di Banda Aceh;

3. Ketua DPRK Aceh Singkil di Singkil;

4. Inspektorat Inspektorat Kabupaten Aceh

Singkil

di Singkil;
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN BUPATI ACEH SINGKIL
NOMOR 600.4.5/ 9o /2025
TENTANG

PERSETUJUAN
PENGELOLAAN
KEGIATAN TEMPAT PEMROSESAN AKHIR (TPA) DI
KAMPUNG BARU KECAMATAN SINGKIL UTARA
KABUPATEN ACEH SINGKIL PROVINSI ACEH.

KESANGGUPAN
HIDUP  (PKPLH)

PERNYATAAN
LINGKUNGAN

Matrik Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Kegiatan Tempat Pemrosesan Akhir

Institusi Pengelolaan Lingkungan

pengangkut sampah

e Memakai masker saat bekerja

e Membuat zone pembatas (Buffer
zone) disekeliling area TPA dengan
menanam tanaman yang dapat
menyerap gas polutan

e Melakukan penutupan
dengan tanah penutup

periodic maksimal 7 hari sekali
e Melakukan pencucian kendaraan
pengangkut sampah dengan rutin
e Melakukan pengelolaan air lindi

dengan baik dan benar

e Melakukan pemantauan setiap
hari pada instalasi pengolahan
lindi

sampah
secara

Komponen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup Bentuk | Lokasi _ Periode Hidup
Komponen Fisik Kimia
L. Kualitas Udara e Menggunakan truk pengangkut | di sekitar area TPA selama kegiatan |a. Pelaksana: DLH Kab. Aceh Singkil
sampah dalam kondisi yang laik operasional TPA |b. Pengawas: DLH Kab. Aceh Singkil
pakai berlangsung. c. Penerima Laporan: DLH Kab. Aceh
e Menutup bagian atas truk Singkil




e Melakukan

e Menerapkan

e Melakukan penutupan

sampah untuk mengumpulkan
dan menyalurkan gas metana
yang terbentuk dari dekomposisi
sampah

e Menggunakan geo membrane
(tanah lempung di dasar dan
dinding landfilll dan tanah

penutup harian untuk mengontrol
dan mengurangi akumulasi gas
serta bau

e Menggunakan material granular

(pasir atau kerikil) di dalam parit
dan disekitar perbatasan landfill
untuk membantu mengumpulkan
dan menyalurkan gas metana
pengecekan dan
pemeliharaan pipa ventilasi gas
dalam area landfill

system  sanitary
landfill dimana sampah
dipadatkan dan ditutup dengan
tanah secara berlapis

sampah
dengan tanah penutup secara
periodic maksimal 7 hari sekali

untuk mencegah masuknya
oksigen yang dapat memicu
kebakaran

e Melakukan edukasi masyarakat
untuk mengurangi  produksi

Komponen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Institusi Pengelolaan Lingkungan
Lingkungan Hidup Bentuk Lokasi Periode Hidup
P. Penanganan e Melakukan pemasangan pipa | Di area TPA selama kegiatan |a. Pelaksana: DLH Kab. Aceh Singkil
Kebakaran dan | ventilasi (baik horizontal maupun operasional TPA |b. Pengawas: DLH Kab. Aceh Singkil
Kebauan vertical) di dalam timbunan berlangsung. c. Penerima Laporan: DLH Kab. Aceh

Singkil
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